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Tantangan yang dihadapi ketika era 4.0 ini yaitu dapat bersaing serta dapat 

mempersiapkan skill serta kemampuan mental untuk dapat bersaing serta 

unggul dalam mempersiapkan persaingan yang akan mendatang di dunia 

pendidikan. Tujuan penelitian ini yaitu untuk dapat mengetahui bagaimana 
seorang pemimpin itu bisa memanajemen suatu pendidikan di sekolah. 

Penelitian ini menggunakan penelitian study literatur dengan cara 

mengumpulkan bahan-bahan materi yang bersumber dari buku, jurnal, dan 

sumber lainnya terkait ilmu tentang kepemimpinan pendidikan. Hasil 

penelitian ini ditemukan kasus akibat perkembangan era revolusi 4.0 ini 

menyebabkan pemimpin dan guru harus bersaing dengan teknologi yang 

semakin maju untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Kemajuan teknologi 

dapat merubah sudut pandang seseorang dari gaptek menjadi tau cara 

menggunakan teknologi tersebut. 
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Pendahuluan 

Kehidupan di era revolusi industri 4.0 merupakan suatu tantangan yang sangat berpengaruh pada saat ini 

terutama dalam dunia pendidikan (W et al., 2020). Dengan adanya mobil, smarphone, komputer serta 

jaringan internet dan kecerdasan buatan seperti robot maka mempercepat akses perkembangan zaman pada 
saat ini. Revolusi industri 4.0 dapat mengantarkan manusia kedalam perubahan teknologi yang canggih 

terutama dunia pendidikan (Bali & Hajriyah, 2020). Kehadiran revolusi industri baru ini dapat meningkatkan 

peluang atau usaha baru, lapangan kerja bagi industri atau bagi tamatan sekolah vocational atau SMK 
(Ghufron, 2018). 

Pendidikan yang berkualitas merupakan suatu mutu yang baik dapat meningkatkan kualitas peserta didik 

disekolah agar harapan untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang baik serta relevan (Fadhli, 2017). 

Upaya dalam meningkatkan kualitas era revolusi 4.0 dalam dunia pendidikan ini salah satu komponen 
penting yang bertanggung jawab yaitu seorang kepala sekolah, karena sangat berpengaruh dalam 

implementasi pembelajaran di dunia pendidikan untuk menggunakan tantangan teknologi tersebut (Jannah, 

2020). Kepala sekolah yang menginginkan sebuah pendidikan yang berkualitas, maka kepala sekolah tersebut 
atau seorang pemimpin itu harus bisa memperhatikan sumber daya manusia (SDM) yang ada di suatu sekolah 

tersebut. Perubahan pola pikir anak zaman sekarang merupakan suatu tantangan bagi guru maupun kepala 

sekolah dalam menghadapi tantangan tersebut, oleh sebab itu diharapkan kepada kepala sekolah untuk dapat 
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berinovasi dan memiliki ide-ide agar mampu menciptakan solusi dalam menghadapi tantangan di era revolusi 

industri ini. 

Kepemimpinan merupakan suatu kemampuan serta siap untuk memegang kendali serta dapat 

mempengaruhi, mengajak serta mengarahkan seseorang atau sekelompok orang agar dapat menerima 

pengaruh tersebut supaya membantu tercapainya suatu tujuan yang ingin dicapai oleh seorang pemimpin 

(Rosmiati & Kurniady, 2010). Kepemimpinan yang ideal dan baik yaitu bagaimana kepemimpinan itu bisa 
mengikuti perubahan zaman atau revolusi industri 4.0 yaitu perkembangan teknologi yang dapat menunjang 

dalam belajar, pemimpin harus memiliki skill, dapat membimbing, mengarahkan, serta mendorong orang lain 

(Wulandari et al., 2019). 

Tantangan yang dihadapi ketika era 4.0 ini yaitu dapat bersaing serta dapat mempersiapkan skill serta 

kemampuan mental untuk dapat bersaing serta unggul dalam mempersiapkan persaingan yang akan 

mendatang di dunia pendidikan (Retnaningsih, 2019). Kesiapan peserta didik harus mampu dalam 

pembelajaran di sekolah baik dalam skill maupun mental agar menjadi sebuah tantangan untuk guru dapat 
membina serta harus siap membantu peserta didik dalam mengembangkan kemampuan peserta didiknya 

(Supriatna, 2018). 

Guru yang baik yang ideal dan memiliki kepribadian yang baik dalam membina pendidikan merupakan 
suatu panutan yang baik bagi peserta didiknya disekolah (Soelaeman, 1985). Pada era revolusi industry 4.0 ini 

kepala sekolah dituntut untuk dapat memiliki suatu kompetensi kewirausahaan, agar dapat menguasai atau 

mengembangkan kreativitas dan inovasi yang dimilikinya baik dari guru maupun siswa yang berada disekolah 

(Jannah, 2020). 

Kemajuan teknologi dapat merubah sudut pandang seseorang dari gaptek menjadi tau cara menggunakan 

teknologi tersebut (Wahyudi & Sukmasari, 2018). Jika kita ingin berkembang maka harus bisa mengikuti 

perkembangan zaman agar tidak ketertinggalan nantinya. Permasalahan inilah yang akan menjadi suatu 
tantangan untuk para pendidik dalam menghadapi pendidikan berbasis teknologi di era revolusi 4.0. 

pemimpin dan guru harus mampu menggunakan teknologi demi mencerdaskan peserta didik dan 

membimbing peserta didik dalam belajar di sekolah. Hal ini tentu sangat menarik untuk dibahas lebih lanjut 

untuk mengetahui kepemimpinan yang baik dan efektif dalam era revolusi 4.0 dalam pendidikan sekolah 
untuk peserta didik. 

 

Metode 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan penelitian study literatur dengan cara mengumpulkan bahan-
bahan materi yang bersumber dari buku, jurnal, dan sumber lainnya terkait ilmu tentang kepemimpinan 

pendidikan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan permasalahan diatas tadi ditemukan kasus akibat perkembangan era revolusi 4.0 ini 

menyebabkan pemimpin dan guru harus bersaing dengan teknologi yang semakin maju untuk meningkatkan 

prestasi belajar siswa. Kemajuan teknologi dapat merubah sudut pandang seseorang dari gaptek menjadi tau 
cara menggunakan teknologi tersebut (Wahyudi & Sukmasari, 2018). Jika kita ingin berkembang maka harus 

bisa mengikuti perkembangan zaman agar tidak ketertinggalan nantinya. 

Kepemimpinan yang ideal dan baik yaitu bagaimana kepemimpinan itu bisa mengikuti perubahan zaman 

atau revolusi industri 4.0 yaitu perkembangan teknologi yang dapat menunjang dalam belajar, pemimpin 
harus memiliki skill, dapat membimbing, mengarahkan, serta mendorong orang lain (Wulandari et al., 2019). 

Manajemen sumber daya manusia dalam pendidikan di Era 4.0 Dapat dimulai dari (1) Mengelola kelas, 

Terutama bagaimana Mengelola Rasa Nyaman atau kebersamaan dengan Siswa didalam Kelas, oleh karena 
itu diperlukan serta diperhatikan strategi dalam mengelola kelas agar siswa nyaman. (2) Memilih metode dan 

media pembelajaran yang tepat. Dalam metode ini guru bisa menggunakan bagaimana cara atau strategi 

pembelajaran atau penyampaian pelajaran disekolah kepada siswanya. Pemanfaatan teknologi pada zaman ini 

dapat membantu guru maupun kepala sekolah dalam memilih metode yang sesuai. (3) pemanfataan dalam 
literasi era 4.0 bisa berupa literasi data, literasi teknologi, dalam kaitannya dengan kemampuan membaca, 

menganalisis dan menggunakan informasi yang ada di media yang ada, untuk itu guru diharapkan mampu 

menggunakannya, sehingga diperlukan kreativitas guru maupun pemimpin yang ada disekolah agar tujuan 
pembelajaran tercapai. (4) Menggunakan tren pembelajaran yang ada pada zaman sekarang di era 4.0 

misalnya memanfaatkan teknologi serta kreativitas yang ada. 
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       Sumber : AB. Susanto dikutip dari (Pratiwi, 2020). 

Gambar 1  <Formulasi dan Implementasi Manajemen Strategik> 

Tantangan yang dihadapi ketika era 4.0 ini yaitu dapat bersaing serta dapat mempersiapkan skill serta 

kemampuan mental untuk dapat bersaing serta unggul dalam mempersiapkan persaingan yang akan 
mendatang di dunia pendidikan (Retnaningsih, 2019). Kesiapan peserta didik harus mampu dalam 

pembelajaran di sekolah baik dalam skill maupun mental agar menjadi sebuah tantangan untuk guru dapat 

membina serta harus siap membantu peserta didik dalam mengembangkan kemampuan peserta didiknya 
(Supriatna, 2018). 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan manajemen sekolah terhadap 
tantangan pada era 4.0 ini sangat berpengaruh terhadap peningkatan belajar siswa disekolah. Dibutuhkan 

skill, inovasi serta kreativitas pemimpin dalam menghadapi revolusi era 4.0. Kehidupan manusia 

bermasyarakat baik itu peserta didik sangat berpengaruh dengan teknologi dan kemajuan zaman.dan 

diharapkan guru mampu mengaplikasikan dalam implementasi pembelajaran disekolah. 
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